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ABSTRAK

Menyikat gigi secara rutin merupakan cara yang umum dilakukan individu dalam 
mengurangi akumulasi plak dan penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kontrol 
plak, seperti periodontitis dan karies. Durasi menyikat gigi merupakan salah satu 
faktor penting yang mempengaruhi efektifitas menyikat gigi. Penggunaan intervensi 
musik bertujuan agar subjek dapat melakukan penyikatan gigi dengan lebih nyaman 
sehingga akumulasi plak berkurang. Musik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lagu menyikat gigi°. Tujuan: Untuk membandingkan pengaruh menyikat gigi 
durasi 2 menit, 3 menit dan penggunaan musik terhadap nilai indeks plak. Metode: 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN 41 Palembang, dengan jumlah sampel 
68 anak (43 laki-laki, 25 perempuan) dan secara acak dibagi dalam empat kelompok 
perlakuan. Penilaian menggunakan indeks plak PHP {Personal Hygiene 
Performence). Jenis penelitian adalah survei analitik cross sectional. Analisa data 
dengan menggunakan uji One Way Anova yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc 
Tukey HSD dengan signifikansi 0.05. Hasil: Hasil analisa statistik menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan kelompok 2 menit dan 3 menit tanpa musik 
dimana nilai p=0,012 (p<0,05), dan p= 0,044 pada kelompok 2 menit dan 3 menit 
dengan musik. Tidak terdapat perbedaan signifikan kelompok 2 menit tanpa musik 
dan dengan musik dimana nilai p=0,982 (p>0,05), dan p= 0,044 pada kelompok 3 
menit tanpa musik dan dengan musik. Kesimpulan: Durasi menyikat gigi 3 menit 
lebih efektif menghilangkan plak dibanding durasi 2 menit. Intervensi musik pada 

menyikat gigi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 
akumulasi plak.
saat

Kata kunci : 
intervensi musik.

Menyikat gigi, durasi menyikat gigi, menyikat gigi dengan
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ABSTRACT

Routine toothbrushing is the principal method by which individuals to reduce plcique 
accumulation and control plaque related diseases, such as periodontitis and caries. 
Duration of toothbrushing is one of the important factors which influence the 
effectiveness of toothbrushing. The use of music intend that the subject can perform 
toothbrushing more enjoy so the plaque accumulatin reduced. The music used of this 
study is brushing song°. Objective: The present study was undertaken with the aim to 
compare the effect of toothbrushing between 2 minutes and 3 minutes without music 
as compared 2 minutes and 3 minutes with music in the reduction of plaque 
accumulation. Methods: For this study, 68 healthy kids (43 boys, 25 girls) from SDN 
41 Palembang fourth grade students, were randomly devided into the 4 groups. 
Plaque index (Personal Hygiene Performence) were assessed at baseline. This study 
design was observatlonal analytlcal with cross sectional. The data was analyzed by 
One Way A nova followed by Post Hoc Tukey HSD test with level of significance 0.05. 
Results: The analyzed result that group 2 minutes and 3 minutes without music score 
were p=0,012 (p< 0,05), and p= 0,044 on 2 minutes and 3 minutes with music, this 
were statistically highly significant. The group 2 minutes with music and without 
music p=0,982 (p> 0,05), and p- 0,044 on 3 minutes with music and without music, 
this were statistically non significant. Conclusion: The duration of 3 minutes 
toothbrushing removes plaque more 
toothbrushing. Music interventions while brushing the teeth were found to be 
statistically non significant of plaque accumulation reduced.

effective than the duration of 2 minutes

Keywords: toothbrushing, duration of toothbrushing, toothbrushing with music.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut akan 

mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Berdasarkan sumber dan Dinas 

Kesehatan Kota Palembang mengenai laporan kesehatan gigi dan mulut Puskesmas 

tahun 2009, dari seluruh jumlah murid SD/MI kota Palembang, tercatat 71,45% 

memerlukan perawatan gigi dan mulut.1 Dari data tersebut dapat diperkirakan bahwa 

kesehatan gigi anak-anak sekolah dasar masih sangat rendah. Pemeliharaan kesehatan 

bagi anak usia sekolah sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Aspek kebersihan 

gigi dan mulut tidak dapat diabaikan dalam upaya pemeliharaan kesehatan. Salah satu 

sumber penyebab penyakit gigi dan mulut adalah diabaikannya kebersihan mulut 

sehingga terjadilah akumulasi plak.2

Salah satu indikator kebersihan mulut adalah plak dipermukaan gigi. Plak gigi 

merupakan suatu lapisan biofilm lunak yang terdiri dari kumpulan mikroorganisme 

yang berkembang biak diatas suatu matriks yang terbentuk dan melekat erat pada 

permukaan gigi yang tidak dibersihkan. Plak yang terakumulasi dapat mengakibatkan 

karies gigi. Mikroorganisme pada plak akan membentuk zat-zat terutama asam yang 

dapat mengakibatkan email dibawah plak mengalami dekalsifikasi. Plak tidak dapat 

dibersihkan hanya dengan berkumur-kumur, semprotan air atau udara tetapi dapat

1
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dibersihkan secara mekanik yaitu membersihkan plak dengan menyikat gigi. Tujuan 

y ikat gigi adalah untuk menyingkirkan dan mencegah plak terbentuk dan matang, 

membersihkan sisa-sisa makanan, debris, dan dapat memijat jaringan gingiva agar 

peredaran darah lancar.4

Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga dipengaruhi oleh 

faktor jenis sikat gigi yang digunakan, metode atau teknik penyikatan gigi, durasi 

menyikat gigi serta frekuensi dan waktu penyikatan gigi.3 Teknik penyikatan gigi 

pada anak lebih ditekankan agar mampu membersihkan keseluruhan gigi 

bagaimanapun caranya, namun dengan bertambahnya usia diharapkan dapat 

disesuaikan dengan teknik yang lebih tepat. Teknik penyikatan gigi yang paling baik 

belum dapat ditunjukkan secara pasti. Pada penelitian mengenai efektifitas metode 

menyikat gigi dalam menghilangkan plak pada anak-anak dan remaja menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari seluruh metode dalam 

menghilangkan plak.5 Namun beberapa sumber pustaka menganjurkan penggunaan 

metode fones pada anak-anak karena dianggap merupakan metode yang paling 

mudah dilakukan.6 Teknik ini dilakukan dengan kedua rahang dalam keadaan 

menutup. Sikat gigi digerakkan membentuk lingkaran-lingkaran besar, sehingga gigi 

dan gusi rahang atas dan rahang bawah dapat disikat sekaligus.7

Durasi dalam menyikat gigi tidak ditentukan, tetapi biasanya dianjurkan 

selama 2 menit yang terpenting penyikatan dilakukan secara sistematis supaya 

bagian gigi terlampaui. Sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan pada 47

men

semua
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subjek di Amerika tahun 2009 didapat bahwa menyikat gigi selama 2 menit dapat 

menghilangkan plak 26% lebih efektif dibandingkan dengan menyikat gigi selama 45 

detik.8

Durasi menyikat gigi dalam penelitian ini akan dimodifikasi dengan iringan 

musik. Berdasarkan teori dan penelitian psikologi, musik terbukti membawa 

pengaruh positif pada anak.^ Menurut penelitian terhadap 40 anak di India, sikat gigi 

dengan musik terbukti lebih efektif menghilangkan plak dibandingkan dengan sikat 

gigi biasa.10 Dengan adanya musik diharapkan anak dapat mengikuti teknik yang 

diajarkan dengan lebih nyaman dan dapat lebih patuh terhadap waktu yang 

ditetapkan. Musik yang dipilih adalah musik yang sederhana dengan ritme lagu yang 

lincah serta kata-kata yang mudah dipahami. Kata-kata yang digunakan pada musik 

ini mengandung informasi mengenai metode menyikat gigi yang akan dilakukan 

karena informasi yang dipadu dengan musik atau irama akan lebih mudah diingat.11

Tempat penelitian yang dipilih adalah Sekolah Dasar Negeri 41 Palembang 

yang berada dalam kawasan Puskesmas Ariodillah Kecamatan Ilir Timur I 

Palembang. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut rutin dilakukan pada sekolah ini. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa/siswi kelas IV dimana usia anak berkisar 9-10 

tahun. Pada usia ini anak sudah mulai terbuka minatnya, penglihatannya lebih 

realistis dan lebih teliti, analisisnya lebih tajam dan lebih kritis serta perkembangan 

motorik anak sudah sangat baik.12 Sehingga diharapkan kemampuan menyikat gigi

3



dengan baik dan benar dapat dilakukan. Pada usia ini juga gigi geligi yang 

dibutuhkan dalam pemeriksaan indeks plak telah mengalami erupsi sempurna.

Berdasarkan pertimbangan diatas peneliti tertarik dan ingin mengetahui 

perbedaan pengaruh menyikat gigi durasi 2 menit, 3 menit, dan intervensi musik 

terhadap tingkat kebersihan mulut siswa kelas IV SDN 41 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan pengaruh menyikat gigi durasi 2 menit, 3 menit, dan

intervensi musik terhadap tingkat kebersihan mulut siswa kelas IV SDN 41

Palembang

1.3 Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Diketahuinya perbedaan pengaruh menyikat gigi durasi 2 menit, 3 menit dan 

intervensi musik terhadap tingkat kebersihan mulut siswa kelas IV SDN 41 

Palembang

b. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya perbedaan pengaruh durasi menyikat gigi selama 2 menit dan 3 

menit terhadap tingkat kebersihan mulut.

2. Diketahuinya perbedaan pengaruh durasi menyikat gigi selama 2 menit tanpa 

musik dan 2 menit dengan musik terhadap tingkat kebersihan mulut.

4
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3. Diketahuinya perbedaan pengaruh durasi menyikat gigi selama 3 menit tanpa 

musik dan 3 menit dengan musik terhadap tingkat kebersihan mulut.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Sebagai aplikasi keilmuan yang telah dipelajari di progam studi kedokteran

gigi khususnya dibidang kesehatan gigi masyarakat dan statistik dalam bentuk sebuah

penelitian.

b. Bagi Pendidikan

Diharapakan hasil penelitian ini dapat meningkatkan sumber informasi ilmiah

mengenai pengaruh durasi menyikat gigi dan penggunaan musik dalam menyikat

gigi-

c. Bagi Masyarakat

Dapat memberikan pembelajaran bagi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

mulut khususnya mengenai durasi menyikat gigi dan penggunaan musik dalam 

menyikat gigi.
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